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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil proses pembelajaran ritme yang dilakukan di SMP Negeri 2 

Limboto, melalui lagu tumbu-tumbu balanga dan lakatum leo-leo pada siswa kelas 

VII dilihat dari kemampuan siswa berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti faktor metode pembelajaran dan keberhasilan tenaga pengajar 

dalam memberikan materi ajar. 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran ini digunakan notasi simbol untuk lebih 

memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran ritme ini. Selain itu peneliti juga 

menggunakan media tepuk tangan, suara, dan marwas sebagai instrumen dalam 

memainkan ritme pada proses pembelajaran. Dari proses pembelajaran ini ada 

beberapa siswa yang sangat baik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bukan 

Cuma beberapa siswa tersebut tetapi keseluruhan siswa sangat antusias dalam 

melaksanakan proses pembelajaran khususnya pada praktek. 

 Pada proses pembelajaran ini, peneliti menggunakan lagu tumbu-tumbu 

balanga dan lakatum leo-leo bertujuan sebagai dasar awal musikalitas yang dibangun 

pada peserta didik. Dan untuk penggunaan materi lagu yang ada pada permainan 

tradisional agar supaya permainan tradisional ini dapat kembali diberdayakan dalam 

proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran seni budaya. Mengingat bahwa 

permainan tradisional ini sudah mulai dilupakan dan digantikan dengan permainan 

yang berlandaskan teknologi. Ditinjau dari proses pembelajaran dan antusias siswa 
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yang sangat luar biasa dalam melakukan proses pembelajaran dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini berhasil. 

 

5.2 saran 

1. untuk menunjang proses pembelajaran, sekolah harusnya dapat melengkapi 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan proses pembelajaran, khususnya 

pada pelajaran  seni budaya. Selain itu buku-buku juga sebagai penunjang dan 

acuan dalam membantu mencapai tujuan dari pembelajaran. 

2. Minat siswa dalam mempelajari seni budaya khususnya pada seni musik agar 

dapat ditingkatkan. Oleh karena itu dibutuhkan kreativitasi dari seorang guru 

untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang aktif meskipun latar 

belakang dari guru tersebut bukan dari kompetensi yang sama. 

3. Memberdayakan kembali permainan tradisional khususnya pada proses 

pembelajaran seni budaya. Agar peserta didik mempu menyadari nilai-nilai 

budaya yang terkandung dalam permainan tradisional tersebut. 
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